
	
Karakteristik Keberagaman Seni dan Budaya Indonesia
A. Seni Budaya
Apa itu seni budaya?  Pasti yang terpikir di benak anda pertama jika bicara seni dan budaya adalah berbagai kerajinan tangan yang dihasilkan manusia. Seni dan budaya memang dua hal yang tidak bisa dipisahkan karena saling berkaitan satu dengan lainnya, karena disetiap karya seni ada kebudayaan yang khas dan pada setiap kebudayaan mengandung nilai seni yang indah. Begitu eratnya hubungan antara keduanya, sehingga sangat sulit jika kita membahasnya secara terpisah tentang keduanya.
Seni Budaya terdiri dari dua kata yaitu seni dan budaya, yang keduanya memiliki pengertian masing-masing yang perlu untuk anda pahami. Seni sebenarnya berasal dari bahasa sansekerta yaitu sani memiliki arti pemujaan, pelayanan atau persembahan. Sehingga selalu dihubungkan dengan sebuah upacara keagamaan yang dikenal dengan kesenian. Namun juga ada yang berpendapat lain (Padmapusphita) bahwa kata seni berasal dari Belanda Genie yang dapat diartikan jenius. Jadi bisa disimpulkan seni itu merupakan kemampuan bakat yang dimiliki sejak lahir buah dari kejeniusan. Kata budaya berasal dari bahasa sansekerta yaitu buddayah yang memiliki arti sesuatu terkait dengan budi dan akal manusia. Dalam bahasa Inggris budaya disebut culture berasal dari bahasa latin colore, memiliki arti mengolah atau mengerjakan. Jadi bisa disimpulkan budaya adalah hasil olahan atau pekerjaan budi dan akal manusia.
B. Cabang Seni
Cabang ilmu seni dan budaya yang ada sampai saat ini yang bisa anda pelajari. Ada 4 cabang seni yang bisa anda lihat dan pelajari di sekitar anda, yaitu:
1. Seni Rupa: Adalah salah satu bentuk seni kebudayaan dimana kesenian yang memiliki wujud pasti atau memiliki unsur rupa. Seni rupa sendiri memiliki klasifikasi lagi ke dalam beberapa bentuk. Bentuk-bentuk tersebut adalah seni gambar, lukis, patung, grafis, kerajinan tangan, kriya dan multimedia.
2. Seni Teater: Adalah bentuk seni budaya yang melibatkan kemampuan memahami dan berkarya teater. Kemampuan membuat naskah hingga berlakon sesuai yang ditulis di dalam naskah teater. Mampu memahami dan menciptakan setting sesuai dengan naskah yang dibuat.
3. Seni Musik: Salah satu contoh seni budaya yang melibatkan unsur bunyi sebagai unsur utama dari seni musik ini. Merupakan hasil ciptaan manusia yang menghasilkan bunyi dengan ritme dan harmoni yang indah didengar.
4. Seni Tari: Adalah hasil ciptaan manusia yang memiliki keindahan dengan menggunakan unsur gerak tubuh di dalamnya. Gerak tubuh adalah bentuk atau cara koreografer mengkomunikasikan maksud tertentu kepada penonton.
Itulah macam-macam dari seni dan budaya yang bisa anda pelajari. Seni dan budaya juga dimiliki oleh bangsa Indonesia sebagai warisan dari nenek moyang yang terdahulu yang sudah jadi tradisi. Indonesia merupakan negara yang kaya akan keanekaragaman seni dan budayanya, karena memiliki berbagai macam suku bangsa di dalamnya. Beberapa hasil seni dan budaya Indonesia bahkan sudah mendapatkan pengakuan dari UNESCO, sehingga menarik minat turis untuk mempelajarinya. Apa saja hasil seni dan budaya bangsa Indonesia yang telah mendunia, berikut ulasannya:
1. Batik
Batik Indonesia, bukan hanya meliputi kain tetapi juga budaya, teknik serta pengembangan motif serta teknologinya. Telah ditetapkan sebagai warisan budaya oleh UNESCO pada 2 Oktober tahun 2009, yang selanjutnya diperingati sebagai Hari Batik Nasional. Batik pertama kali di bawa ke dunia internasional oleh mantan presiden RI bapak Soeharto, yang mengenakannya pada konferensi PBB. Hingga saat ini batik terus mengalami perkembangan baik motif atau teknik pembuatannya.
2. Alat Musik Angklung
Salah satu alat musik tradisional yang berasal dari Jawa Barat ini diakui oleh UNESCO sejak tahun 2011. Bunyinya yang unik membuatnya mendunia dan banyak negara telah mempelajarinya hingga menggunakannya sebagai alat ajar di sekolah.
3. Kesenian Wayang Kulit
Kesenian wayang telah mendapatkan pengakuan UNESCO sejak 2003 dan telah dikenal luas oleh masyarakat dunia. Banyak sekali warga negara asing yang tertarik untuk mempelajarinya. Mereka biasanya belajar langsung dari dalang yang sudah memiliki nama.
4. Tari Reog Ponorogo
Kesenian Reog selalu dihubungkan dengan kerajaan Majapahit yang ingin menyatukan Nusantara. Reog masih kental dengan hal-hal yang berbau mistik dan gaib dalam pertunjukannya. Sempat diakui oleh negara tetangga, tapi reog tetap lestari di Indonesia.
5. Tari Kecak
Tari tradisional Bali ini populer di kalangan wisatawan dunia, kebanyakan mereka tahu setelah berkunjung ke Bali. Nama kecak berasal dari kata “cak” atau api disebut juga fire dance, merupakan pertunjukan tari masal yang disertai sendra tari di dalamnya.
6. Tari Saman
Merupakan salah satu tarian yang berasal dari suku Gayo di Aceh Tenggara, unik karena hanya menampilkan tepukan tangan dan liukan anggota tubuh. Telah diakui sebagai warisan budaya yang perlu perlindungan mendesak pada tahun 2011 oleh UNESCO.
C. Sifat-Sifat Seni
1. Kreatif, seni merupakan suatu rangkaian kegiatan manusia yg selalu mencipta realitas baru, sesuatu yang sebelumnya tidak ada atau belum pernah muncul dalam ide atau gagasan seseorang. Misalnya, campur sari, yang memadukan gamelan dengan musik modern, atau seorang pelukis yang menggunakan kulit telur sebagai medianya.
2. Individualitas, karya seni yang diciptakan seorang seniman merupakan ciri yang bersifat personal, subyektif dan individual. Seniman berperan sebagai konseptor karya dan sekaligus berperan sebagai pembuat karya atau pelaku. Dalam perkembangannya karya seni juga dapat pula merupakan karya bersama atau kolaborasi yang merefleksikan gagasan bersama. Contoh, lagu-lagu ciptaan Iwan Fals terdengar berbeda dengan lagu-lagu ciptaan Ebiet . Ade.
3. Ekspresif, dalam mengapresiasi dan menilai suatu karya seni harus memakai kriteria atau ukuran perasaan estetis. Seniman mengekspresikan perasaan estetisnya melalui karyanya, sedangkan penikmat seni menghayati , memahami, dan mengapresiasi karya tersebut dengan perasaannya. Contoh, lagu Indonesia Menangis, lagu yang dinyanyikan Sherina pada saat terjadinya bencana gempa bumi dan tsunami di Aceh beberapa tahun yang lalu, mampu membangkitkan emosi, simpati dan empati yang sangat mendalam pada diri penikmat seni dan masyarakat Indonesia pada umumnya.
4. Keabadian, karya seni dapat hidup sepanjang masa, melampaui usia seniman itu sendiri. Contoh, lagu-lagu koes plus sampai saat masih di gemari oleh berbagai kalangan dari berbagai tingkatan usia.
5. Universal, seni berkembang di seluruh dunia dan sepanjang waktu, seni tidak terpisah dari kehidupan masyarakat. Sejak jamanpra sejarah sampai saat ini, seniman terus membuat karya seni dengan beragam fungsi sesuai kebutuhan pada jamannya.
D. Karakteristik dan Ciri-Ciri Karya Seni
Berikut adalah karakteristik dan ciri-ciri karya seni:
1. Karya manusia
2. Mengandung makna yang berasal dari pengalaman batin
3. Memiliki unsur estetika
4. Dapat merangsang pengalaman batin pula bagi yang menghayatinya.
E. [bookmark: _GoBack]Fungsi Seni
1. Fungsi Individu
Fungsi individu merupakan suatu fungsi seni yang berguna untuk kebutuhan pribadi individu itu sendiri. Ada 2 macam fungsi seni untuk individu yaitu sebagai berikut:
2. Fungsi Pemenuhan Kebutuhan Fisik
Pada hakekatnya manusia merupakan makhluk homofaber yang mempunyai kecakapan untuk apresiasi pada keindahan dan pemakaian benda-benda. Seni terapan umumnya mengacu kepada pemuasan kebutuhan fisik sehingga segi kenyamanan menjadi suatu hal penting
3. Fungsi Pemenuhan Kebutuhan Emosional
Seorang memiliki sifat yang beragam pada manusia lain. Pengalaman hidup seseorang sangatlah mempengaruhi sisi emosional atau perasaannya. Misalnya perasaan sedih, lelah, letih, gembira, iba, kasihan, benci, cinta, dll. Manusia bisa merasakan semua itu dikarenakan pada dirinya ada dorongan emosional yang merupakan kondisi kejiwaan pada setiap manusia normal. Maka dari itu seseorang yang bisa mengapresiasikan pengalaman dan perasaannya dalam sebuah karya seni yang diciptakannya. Hal ini juga dipercaya sebagai sarana memuaskan kebutuhan emosional dirinya.
4. Fungsi Sosial
Fungsi sosial adalah suatu fungsi seni yang berguna sebagai pemenuhan kebutuhan sosial suatu individu. Ada beberapa macam fungsi seni sebagai fungsi sosial yaitu sebagai berikut:
5. Fungsi Religi
Karya seni berguna sebagai pesan religi atau keagamaan. Contohnya ialah kaligrafi, busana muslim-muslimah dan lagu-lagu rohani. Seni digunakan pada sebuah upacara pernikahan, kelahiran, dan kematian, dan lain-lainnya. Misalnya gamelan yang digunakan dalam upcara ngaben di bali (gamelan gambang, luwang, dan angklung).
6. Fungsi Pendidikan
Seni digunakan sebagai media pendidikan bisa dilihat dalam musik, misalnya ansambel karena dilakukan dengan bekerja sama, sama halnya dengan angklung dan gamelan yang memiliki nilai pendidikan karena kesenian tersebut mengandung nilai sosial, kerjasama dan disiplin. Karya-karya seni untuk pelajaran/pendidikan contohnya gambar ilustrasi buku pelajaran, poster, alat peraga IPA, dan film ilmiah/dokumenter.
7. Fungsi Komunikasi
Seni digunakkan sebagai media komunikasi Contohnya dalam kritik sosial, kebijakan, gagasan, tujuannya memperkenalkan kepada masyarakat. Contohnya adalah pegelaran wayang kulit, wayang orang, dan seni teater ataupun poster, drama komedi dan reklame.
8. Fungsi Rekreasi / Hiburan
Fungsi utama seni ialah hiburan atau rekreasi untuk melepas kejenuhan atau mengurangi kesedihan yang khususnya pada pertunjukan berekpresi atau hiburan.
9. Fungsi Artistik
Seni digunakan sebagai media ekspresi seniman dengan memamerkan karyanya tidak untuk hal yang komersil, seperti musik kontemporer, tari kontemporer, dan seni rupa kontemporer. (Seni pertunjukan yang tidak bisa dinikmati pendengar/pengunjung, hanya dapat dinikmati oleh para seniman dan komunitasnya).
10. Fungsi Guna
Karya seni yang dibuat tidak memperhitungkan kegunaannya, kecuali sebagai media ekspresi (karya seni murni) maupun dalam proses penciptaan mempertimbangkan aspek kegunaannya, contohnya perlengkapan/peralatan rumah tangga yang berasal dari gerabah ataupun rotan.
11. Fungsi Kesehatan
Seni digunakan sebagai fungsi kesehatan, contohnya pengobatan penderita gangguan physic maupun medis distimulasi melalui terapi musik (disesuaikan dengan latar belakang pasien). Terbukti musik bisa untuk menyembuhkan penyandang autisme, gangguan psikologis trauma pada suatu kejadian. Pada tahun siegel mengatakan bahwa musik klasik menghasilkan gelombang alfa yang bisa menenangkan dengan merangsang sistem limbic jaringan neuron otak dan gamelan menurut Gregorian bisa mempertajam pikiran.
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